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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, Buku Etika Akademik Sekolah Tinggi Multi Media 
ini disusun sebagai pedoman perilaku akademik bagi sivitas akademika yang meliputi 
pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, peneliti, serta mitra kerja sama. 
Dokumen ini menjadi dasar pembentukan budaya akademik yang jujur, profesional, inklusif, 
inovatif, dan bertanggung jawab. 

Dokumen ini juga disusun untuk mendukung pemenuhan standar mutu internal serta 
kebutuhan akreditasi institusi dan program studi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah Tinggi Multi Media sebagai perguruan tinggi vokasi dan akademik di bidang 
komunikasi, teknologi informasi, penyiaran, desain, dan industri kreatif memerlukan 
pedoman etika akademik yang komprehensif. Etika akademik menjadi fondasi dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang bermutu, berintegritas, dan berdaya saing. 

1.2 Tujuan 
1. Menjadi pedoman perilaku sivitas akademika. 
2. Menumbuhkan budaya akademik yang sehat. 
3. Mencegah pelanggaran akademik. 
4. Mendukung sistem penjaminan mutu dan akreditasi. 

 

BAB II  

LANDASAN HUKUM 
 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
2. Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
3. Permendikbud/Permen terkait pencegahan plagiarisme. 
4. Statuta Sekolah Tinggi Multi Media. 
5. Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). 

 

BAB III  

VISI, MISI, DAN NILAI DASAR 
 



3.1 Nilai Dasar 
• Integritas 
• Profesionalisme 
• Inovasi 
• Kolaborasi 
• Tanggung Jawab Sosial 
• Inklusivitas 

 

BAB IV  

RUANG LINGKUP 
 

Dokumen ini berlaku bagi:  

1. Pimpinan institusi.  

2. Dosen.  

3. Mahasiswa.  

4. Tenaga kependidikan.  

5. Peneliti.  

6. Mitra akademik dan industri dalam kegiatan kampus. 

 

BAB V 

PRINSIP ETIKA AKADEMIK 
 

1. Kejujuran ilmiah. 
2. Objektivitas. 
3. Kebebasan akademik yang bertanggung jawab. 
4. Saling menghormati. 
5. Anti diskriminasi. 
6. Akuntabilitas. 
7. Transparansi. 



8. Kepatuhan hukum. 

 

BAB VI 

HAK DAN KEWAJIBAN SIVITAS AKADEMIKA 
 

Hak 
• Mendapat perlakuan adil. 
• Kebebasan berpendapat secara akademik. 
• Akses sarana pembelajaran. 
• Perlindungan dari intimidasi dan pelecehan. 

Kewajiban 
• Menjaga nama baik institusi. 
• Mematuhi aturan akademik. 
• Menjunjung kejujuran ilmiah. 
• Menghormati perbedaan. 

 

BAB VII 

ETIKA PEMBELAJARAN 
 

1. Kehadiran tepat waktu. 
2. Proses pembelajaran dilaksanakan profesional. 
3. Penilaian objektif dan transparan. 
4. Larangan titip absen. 
5. Larangan mencontek. 
6. Komunikasi dosen-mahasiswa dilakukan santun. 
7. Penggunaan AI dan teknologi harus sesuai kebijakan kampus. 

 



BAB VIII 

ETIKA PENELITIAN DAN PUBLIKASI 
 

1. Penelitian wajib mematuhi metodologi ilmiah. 
2. Menjaga kerahasiaan data responden. 
3. Menghindari fabrikasi dan falsifikasi data. 
4. Sitasi wajib dilakukan secara benar. 
5. Penulis publikasi harus sesuai kontribusi nyata. 
6. Konflik kepentingan wajib diungkapkan. 

 

BAB IX 

ETIKA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 

1. Menghormati budaya lokal. 
2. Mengutamakan kebermanfaatan. 
3. Tidak mengeksploitasi masyarakat sasaran. 
4. Menjaga nama baik kampus. 

 

BAB X 

ETIKA PEMANFAATAN TEKNOLOGI DIGITAL 
 

1. Menjaga keamanan data. 
2. Tidak menyebarkan hoaks. 
3. Tidak melakukan perundungan siber. 
4. Menghormati hak cipta digital. 
5. Penggunaan media sosial mencerminkan etika profesi. 

 



BAB XI 

PENCEGAHAN PLAGIARISME DAN KECURANGAN 
AKADEMIK 

 

Bentuk Pelanggaran 
• Plagiarisme penuh/sebagian. 
• Joki tugas. 
• Pemalsuan data. 
• Mencontek saat ujian. 
• Manipulasi presensi. 

Pencegahan 
• Edukasi rutin. 
• Pemeriksaan similarity. 
• Pengawasan ujian. 
• Sistem pelaporan pelanggaran. 

 

BAB XII 

PENANGANAN PELANGGARAN 
 

1. Pelaporan. 
2. Verifikasi awal. 
3. Pemeriksaan oleh komite etik/disiplin. 
4. Hak jawab terlapor. 
5. Putusan dan rekomendasi. 
6. Upaya banding. 

 



BAB XIII 

PENGHARGAAN DAN SANKSI 
 

Penghargaan 
• Dosen teladan. 
• Mahasiswa berintegritas. 
• Unit kerja berbudaya mutu. 

Sanksi Bertingkat 
1. Teguran lisan. 
2. Teguran tertulis. 
3. Pembatalan nilai. 
4. Skorsing. 
5. Pemberhentian sesuai peraturan. 

 

 

BAB XIV 

MONITORING DAN EVALUASI 
 

1. Survei budaya akademik tahunan. 
2. Audit kepatuhan etika. 
3. Evaluasi kasus pelanggaran. 
4. Perbaikan kebijakan berkelanjutan. 

 

 



BAB XV 

PENUTUP 
 

Buku Etika Akademik ini menjadi pedoman resmi seluruh sivitas akademika Sekolah Tinggi 
Multi Media dalam mewujudkan kampus unggul, profesional, dan berintegritas. Seluruh 
unit wajib mensosialisasikan dan melaksanakan dokumen ini secara konsisten. 
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